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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Kesehatan peserta didik merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Peserta didik yang sehat secara fisik dan mental 

akan memiliki kemampuan konsentrasi yang lebih baik, aktif dalam mengikuti kegiatan belajar, 

serta mampu mencapai prestasi akademik yang optimal. Namun dalam kenyataannya, masih 

banyak peserta didik yang memiliki kebiasaan jajan yang kurang memperhatikan aspek 

kesehatan. 

      Di lingkungan sekolah dasar, peserta didik sering membeli makanan atau minuman yang 

tidak memenuhi standar kesehatan, seperti makanan yang mengandung pewarna buatan, 

pengawet berlebihan, pemanis buatan, serta makanan yang diproses tanpa memperhatikan 

kebersihan. Selain itu, penggunaan kemasan plastik sekali pakai juga semakin meningkat 

sehingga menimbulkan masalah lingkungan berupa sampah plastik di area sekolah. 

      Kebiasaan jajan yang tidak sehat tersebut dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi 

kesehatan peserta didik, seperti gangguan pencernaan, menurunnya daya tahan tubuh, hingga 

risiko penyakit jangka panjang. Selain berdampak pada kesehatan, kondisi tersebut juga 

mempengaruhi kebersihan dan kenyamanan lingkungan sekolah. 

      Melihat kondisi tersebut, diperlukan sebuah inovasi yang mampu membangun kesadaran 

serta kebiasaan positif dalam memilih dan mengonsumsi makanan yang sehat. Oleh karena itu, 

SD Negeri 1 Pendopo mengembangkan inovasi “Jajan Sehat Siswa (JSS)” sebagai program 

strategis untuk membentuk budaya jajan yang sehat, higienis, aman, dan ramah lingkungan di 

lingkungan sekolah. 

      Program ini melibatkan berbagai pihak, yaitu sekolah, peserta didik, orang tua, serta 

pedagang kantin dalam menciptakan lingkungan sekolah yang sehat. Melalui edukasi gizi, 

pembiasaan membawa peralatan makan pribadi, pengawasan kantin sekolah, serta pengurangan 

penggunaan plastik sekali pakai, diharapkan dapat tercipta budaya hidup sehat yang 

berkelanjutan bagi seluruh warga sekolah. 

1.2 Tujuan 

Program inovasi Jajan Sehat Siswa (JSS) memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Membiasakan peserta didik membawa peralatan makan dan minum pribadi dari 

rumah. 

2. Meningkatkan kesadaran siswa dalam memilih makanan dan minuman yang sehat dan 

bergizi. 

3. Mengurangi konsumsi jajanan yang tidak sehat di lingkungan sekolah. 

4. Mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dalam kegiatan jajan di sekolah. 

5. Mewujudkan budaya sekolah yang sehat, bersih, dan peduli lingkungan secara  

berkelanjutan. 



 

1.3 Manfaat 

Pelaksanaan inovasi ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga kesehatan melalui pola makan yang 

baik. Selain itu, siswa juga terbiasa membawa peralatan makan sendiri sehingga terbentuk sikap 

mandiri, disiplin, dan peduli lingkungan. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih bersih, sehat, dan nyaman. Program 

ini juga dapat menjadi salah satu bentuk implementasi pendidikan karakter dan sekolah sehat. 

3. Bagi Orang Tua 

Orang tua dapat berperan aktif dalam mendukung pola hidup sehat anak dengan menyediakan 

makanan yang bergizi serta membiasakan anak membawa peralatan makan dari rumah. 

4. Bagi Lingkungan 

Program ini dapat mengurangi penggunaan plastik sekali pakai sehingga membantu menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah. 

1.4 Penggunaan Teknologi Informasi 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam inovasi ini digunakan sebagai sarana pendukung 

dalam pelaksanaan program, antara lain: 

1. Media Sosial Sekolah 

Digunakan untuk menyebarkan informasi mengenai pentingnya jajanan sehat kepada 

masyarakat luas. 

2. Grup WhatsApp Orang Tua 

Digunakan sebagai sarana komunikasi antara sekolah dan orang tua dalam 

menyampaikan informasi, sosialisasi, serta monitoring pelaksanaan program. 

3. Dokumentasi Digital 

Kegiatan program didokumentasikan dalam bentuk foto dan video sebagai bahan 

evaluasi serta publikasi kegiatan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

KERANGKA PIKIR 

A. Kebaruan (Novelty) 

Inovasi Jajan Sehat Siswa (JSS) memiliki nilai kebaruan karena tidak hanya berfokus pada 

penyediaan makanan sehat di kantin sekolah, tetapi juga membangun perubahan perilaku 

peserta didik melalui pembiasaan hidup sehat secara menyeluruh. 

Berbeda dengan program kantin sehat pada umumnya, inovasi ini mengintegrasikan beberapa 

aspek penting yaitu: 

1. Pembiasaan Perilaku Sehat 

Peserta didik dibiasakan membawa peralatan makan dan minum sendiri dari rumah 

sehingga dapat menjaga kebersihan makanan serta mengurangi penggunaan plastik. 

2. Edukasi Gizi Terintegrasi 

Materi tentang pentingnya makanan sehat dimasukkan dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas sehingga siswa tidak hanya mengetahui teori tetapi juga mempraktikkannya. 

3. Gerakan Hari Tanpa Plastik 

Sekolah menetapkan hari tertentu sebagai Hari Tanpa Plastik untuk mengurangi 

penggunaan kemasan sekali pakai. 

4. Kolaborasi Sekolah dan Orang Tua 

Program ini melibatkan peran aktif orang tua dalam membentuk kebiasaan jajan sehat 

pada anak. 

Dengan pendekatan yang terpadu tersebut, inovasi ini diharapkan mampu menciptakan 

budaya sekolah sehat yang berkelanjutan. 

B. Desain Inovasi 

Desain inovasi Jajan Sehat Siswa dirancang melalui beberapa tahapan utama, yaitu: 

1. Input 

Identifikasi permasalahan terkait kebiasaan jajan siswa serta kondisi kantin sekolah. 

2. Proses 

Pelaksanaan program melalui kegiatan edukasi gizi, pembiasaan membawa peralatan makan, 

pengawasan kantin sehat, serta pelaksanaan hari tanpa plastik. 

3. Output 

Terbentuknya kebiasaan siswa dalam memilih makanan sehat dan berkurangnya penggunaan 

plastik di lingkungan sekolah. 

4. Outcome 

Terwujudnya budaya sekolah sehat yang mendukung kesehatan peserta didik serta 

menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman. 

 



 

C. SOP Proses Inovasi yang Dihasilkan 

Untuk memastikan pelaksanaan inovasi berjalan secara sistematis dan berkelanjutan, disusun 

Standar Operasional Prosedur (SOP) sebagai berikut: 

1. Identifikasi Permasalahan dan Pembentukan Tim Program 

Sekolah melakukan analisis terhadap kebiasaan jajan siswa serta membentuk tim program 

yang terdiri dari kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan pengelola kantin. 

2. Penyusunan Program dan Dokumentasi 

Tim menyusun rencana kegiatan program serta membuat aturan sekolah terkait kewajiban 

membawa peralatan makan dan standar kantin sehat. 

3. Sosialisasi Program 

Sekolah melakukan sosialisasi kepada siswa, orang tua, dan pedagang kantin mengenai tujuan 

dan pelaksanaan program. 

4. Implementasi Program 

Program dilaksanakan melalui pembiasaan membawa peralatan makan, pengawasan kantin, 

serta kegiatan edukasi gizi. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

Tim program melakukan pengawasan secara berkala serta melakukan evaluasi untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan pelaksanaan program. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

TAHAPAN PROSES PENCIPTAAN INOVASI 

 

     Proses penciptaan inovasi Jajan Sehat Siswa (JSS) dilaksanakan secara bertahap selama 

24 minggu agar program dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

1. Tahap Inisiasi dan Identifikasi Permasalahan (Minggu 1 - 3 bulan Maret) 

     Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan mengenai kebiasaan jajan siswa serta 

kondisi kantin sekolah. Kegiatan dilakukan melalui observasi, diskusi dengan guru, serta 

pengumpulan data mengenai jenis jajanan yang dikonsumsi siswa. Hasil dari tahap ini adalah 

terbentuknya tim program yang bertanggung jawab dalam merancang dan mengelola inovasi. 

2. Tahap Perancangan (Minggu  4 bulan Maret dan 1 – 2 bulan April) 

     Pada tahap ini tim program menyusun kebijakan sekolah terkait kewajiban membawa 

peralatan makan serta standar kantin sehat. Selain itu juga disusun materi sosialisasi berupa 

poster, leaflet, dan presentasi edukasi gizi. 

3. Tahap Sosialisasi (Minggu 3 – 4 bulan April) 

    Tahap ini dilakukan melalui kegiatan edukasi kepada siswa, orang tua, dan pedagang kantin 

mengenai pentingnya makanan sehat serta pengurangan penggunaan plastik. 

4. Tahap Implementasi (Minggu 1 – 4 bulan Mei) 

    Program mulai diterapkan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Peserta didik dibiasakan 

membawa peralatan makan sendiri serta memilih jajanan yang sehat. 

5. Tahap Evaluasi (Minggu 1 – 3 bulan bulan Juni) 

    Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan serta kendala yang dihadapi selama pelaksanaan inovasi. 

Tabel Jadwal Pelaksanaan Inovasi  

Tahapan Kegiatan Utama Minggu ke- 

1. Inisiasi & 

Identifikasi 

Melakukan identifikasi permasalahan mengenai 

kebiasaan jajan siswa serta kondisi kantin sekolah 

1 – 3 bulan 

Maret  

2. Perancangan  Menyusun kebijakan sekolah terkait kewajiban 

membawa peralatan makan serta standar kantin 

sehat dan menyiapkan materi sosialisasi berupa 

poster, leaflet, dan presentasi edukasi gizi 

4 bulan Maret dan 

1 – 2 bulan April 

3. Sosialisasi  Melakukan kegiatan edukasi kepada siswa, orang 

tua, dan pedagang kantin mengenai pentingnya 
3 - 4 bulan April 



Tahapan Kegiatan Utama Minggu ke- 

makanan sehat serta pengurangan penggunaan 

plastik. 

4. 

Implementasi 

Diterapkan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. 

Peserta didik dibiasakan membawa peralatan 

makan sendiri serta memilih jajanan yang sehat.. 

1 - 4 bulan Mei 

5. Evaluasi Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 

program untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

serta kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 

inovasi 

1 – 3 bulan Juni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Inovasi Jajan Sehat Siswa (JSS) merupakan upaya strategis dalam membangun budaya 

hidup sehat di lingkungan sekolah. Program ini tidak hanya berfokus pada penyediaan 

makanan sehat, tetapi juga menanamkan kebiasaan positif kepada peserta didik melalui 

pembiasaan membawa peralatan makan sendiri, memilih jajanan sehat, serta mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai. 

Melalui kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan pedagang kantin, inovasi ini diharapkan 

mampu menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, dan nyaman bagi seluruh warga 

sekolah. 

4.2 Saran 

Agar pelaksanaan inovasi ini dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan, diperlukan: 

1. Dukungan penuh dari seluruh warga sekolah. 

2. Kerja sama yang baik antara sekolah dan orang tua. 

3. Pengawasan yang konsisten terhadap pelaksanaan program. 

4. Evaluasi berkala untuk menyempurnakan program. 

Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, program Jajan Sehat Siswa diharapkan dapat 

menjadi praktik baik yang dapat terus dikembangkan serta memberikan dampak positif bagi 

kesehatan peserta didik dan lingkungan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

              Photo Kegiatan Sosialisasi Program Jajan Sehat dengan Guru 

 

 

 



           Photo Kegiatan Sosialisasi Program Jajan Sehat dengan Pemilik Kantin  

 

 

 



            Photo Kegiatan Pengawasan Kebersihan Lingkungan Kelas 

 

 

 



 

 

 



          Photo Kegiatan Pengawasan Siswa Membawah Alat Jajan 

 

 

 



 

 

 



          Photo Kegiatan Pengawasan Lingkungan Kantin dan Siswa Jajan 
 

 

 



 

 

 

 



    Photo Kegiatan Sosialisasi Kepada Murid di Kelas 

 

 

 



 Instrumen Monitoring dan Evaluasi (Monev) 

1. Daftar Siswa Membawah Peralatan Jajan 

 



 



 



 



PEMERINTAH KABUPATEN EMPAT LAWANG 

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 PENDOPO 

Alamat : Jalan Raya Beruge Ilir Keluran Beruge Ilir Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang 

Nomor : 421.2/506/SDN.1_Pdp/DIKBUD/2025 

Lampiran : - 

Perihal : Undangan Sosialisasi Jajan Sehat 

 

 

 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu Pemilik Kantin 

Di_ 

Tempat 

 

 

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka mendukung Program Jajan Sehat di sekolah, kami mengundang bapak/ibu untuk 

hadir pada kegiatan sosialisasi yang akan dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal : Rabu, 23 September 2025 

Waktu : 10:00 s.d selesai 

Tempat : Kantor SD Negeri 1 Pendopo 

 

Demikian undangan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama bapak/ibu, kami 

ucapkan terima kasih 

 

Pendopo, 22 September 2025 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

 

SUBRANTO, S.Pd.SD 
NIP. 97507052012121003 



PEMERINTAH KABUPATEN EMPAT LAWANG 

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 PENDOPO 

Alamat : Jalan Raya Beruge Ilir Keluran Beruge Ilir Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang 

 

SURAT TUGAS 
Nomor : 421.2/ 508 /SDN.1_Pdp/DIKBUD/2025 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SD Negeri 1 Pendopo, dengan ini menugaskan : 

 

No Nama Pegawai Gol Pangkat Tugas di Kelas 

1 
SYAFRAN, S.Pd.SD 
NIP. 196510051988041001 

IV/b Pembina Guru Kelas V.a 

2 
NUROCHIM, S.Pd. 
NIP. 196910291993081001 

IV/a Pembina Guru Kelas V.b 

3 
TITIN KURNIAH, S.Pd.SD 
NIP. 197408222006042004 

III/d Penata Tk I Guru Kelas VI.a 

4 
RITA SUSANTI, S.Pd 

NIP. 198308012010012020 
III/d Penata Tk I Guru Kela II.a 

5 
MIRA NOPITRIA, S.Pd.SD. 
NIP. 198711232009042002 

III/d Penata Tk I Guru Kelas IV.a 

6 
MARDIANAH, S.Pd.SD 

NIP. 197311202012122002 
III/c Penata Guru Kelas I.a 

7 
ARIANTO, S.Pd.SD 
NIP. 197512202014101002 

III/a Penata Muda Guru Kelas VI.c 

8 
HENI FERDIANI, S.Pd 
NIP. 198104132012122003 

III/a Penata Muda Guru Kelas I.b 

9 
ARLIN ANGGRAINI, M.Pd 
NIPPPK. 199401012022212012 

IX PPPK Guru Kelas III.a 

10 
RENA FITRIANI, S.Pd 
NIPPPK. 199908292024212024 

IX PPPK Guru Kelas V.c 

11 
HANI LESTARI, S.Pd 

NIPPPK. 199411262024212032 
IX PPPK Guru Kelas IV.b 

12 
DINA EKA, S.Pd 
NIPPPK. 199512062024212046 

IX PPPK Guru Kelas IV.c 

13 
LINSEO TRY SAPUTRA, S.Pd 
NIPPPK. 199504022024211022 

IX PPPK Guru Kelas III.b 

14 
ARESTY MARLIN BERG, S.Pd 
NIPPK. 199308312024212043 

IX PPPK Guru Kelas III.c 

15 YUDA TRIVOLTA, S.Pd.I  Honor Guru Kelas VI.b 

16 RISWATI . S, S.Pd.  Honor Guru Kelas I.c 

17 SITI ROFI'AH, A.Md  Honor Guru Kelas II.b 

18 SENI ATI PUTRIANI, SE  Honor Guru Kelas II.c 



Untuk melaksanakan tugas sebagai Tim Pelaksana Program Jajan Sehat mulai pada tanggal 

22 September 2025 sampai dengan tanggal 22 September 2026 di lingkungan sekolah. 

 

Demikian surat tugas ini dibuat agar dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. 

 

 

 

 

 

Pendopo, 20 September 2025 

Kepala Sekolah, 

 

 

 

 

 

 

 
SUBRANTO, S.Pd.SD 
NIP. 197507052012121003 



Instrumen Pengawasan Alat Jajan Siswa 

 

Nama Siswa : 

Kelas : 

Nama Pengawas : 

Hari/tanggal : 
 

No Aspek Yang Dinilai Indikator 
Ketersediaan 

Catatan 
Ya Tidak 

1 Peralatan 
Kelengkapan alat jajan (sendok, 
mangkok/piring, dan cangkir) 

   

2 Kebersihan Alat Alat jajan yang higienis 
   

3 Ruang kelas Ruang kelas bersih 
   



Instrumen Pengawasan kebersihan Sekolah : 

 

Nama Pengawas : 

Kelas : 

Hari/tanggal : 

 

No Aspek Yang Dinilai Indikator 
Ketersediaan 

Catatan 
Ya Tidak 

1 Lingkungan sekolah Lingkungan sekolah bersih    

2 Ruang kelas Ruangan kelas bersih 
   

3 Lingkungan kantin Lingkungan kantin bersih 
   

4 Tempat pembuangan Tersedian tong sampah 
   



Instrumen Pengawasan kebersihan 

Kantin : Nama Pemilik Kantin : 

Nama Pengawas : 

Hari/tanggal : 

 

No 
Aspek Yang 

Dinilai 
Indikator 

Ketersediaan 
Catatan 

Ya Tidak 

1 Menu Sehat Tidak menggunakan bahan bahaya    

2 Kebersihan Lingkungan kantin bersih 
   

3 Penyimpanan Makanan ditutup rapat dan bersih 
   

4 Pelayanan Penjual melayani dengan ramah 
   



 

PEMERINTAH KABUPATEN 

EMPAT LAWANG 


